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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat dakwah kesehatan 

melalui pengembangan materi pelatihan dakwah yang terintegrasi antara nilai-nilai Islam 

dan pendekatan kesehatan berbasis keilmuan medis. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

melalui kolaborasi antara Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU Universitas 

Muhammadiyah Malang (UMM) sebagai mitra strategis. Metode yang digunakan meliputi 

pendekatan partisipatif, pelatihan, pendampingan, serta implementasi langsung di 

masyarakat. Tahapan kegiatan diawali dengan sosialisasi program, dilanjutkan dengan 

pelatihan dakwah kesehatan bagi dai dan mubalig, pendampingan penyusunan materi 

dakwah oleh tenaga kesehatan, serta implementasi dakwah kesehatan di berbagai forum 

keagamaan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dai dalam menyusun serta menyampaikan materi dakwah kesehatan yang 

sistematis dan kontekstual. Selain itu, program ini berhasil memperkuat sinergi antara 

institusi keagamaan dan layanan kesehatan dalam upaya meningkatkan literasi kesehatan 

masyarakat. Luaran kegiatan berupa modul materi pelatihan dakwah kesehatan dan 

peningkatan kapasitas mitra menjadi dasar pengembangan dakwah kesehatan yang 

berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu berkontribusi dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup sehat yang selaras dengan ajaran Islam. 

 

Kata kunci: Dakwah kesehatan, Pelatihan dai, Literasi kesehatan 
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PENDAHULUAN 

Hasil analisis terhadap kondisi eksisting mitra menunjukkan bahwa Majlis Tabligh 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Malang dan Rumah Sakit Umum 

Universitas Muhammadiyah Malang (RSU UMM) memiliki posisi strategis dalam 

penguatan dakwah kesehatan berbasis nilai-nilai Islam. Majlis Tabligh PDM Kabupaten 

Malang selama ini berperan sebagai lembaga yang mengoordinasikan aktivitas dakwah, 

pembinaan mubalig, serta pengembangan materi keislaman yang disampaikan kepada 

masyarakat luas. Sementara itu, RSU UMM merupakan institusi pelayanan kesehatan 

yang memiliki sumber daya profesional dan pengalaman dalam edukasi kesehatan 

masyarakat. Kolaborasi antara kedua mitra ini berpotensi memperkuat dakwah kesehatan 

yang integratif, namun pada praktiknya masih menghadapi sejumlah kendala yang perlu 

mendapatkan perhatian(Khoiruddin, 2025). 

        Berdasarkan pemetaan awal, pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh Majlis 

Tabligh PDM Kabupaten Malang masih lebih dominan pada aspek normatif keagamaan, 

seperti penguatan akidah, ibadah, dan akhlak. Isu kesehatan memang telah menjadi bagian 

dari pesan dakwah, namun penyampaiannya masih bersifat umum dan belum dirancang 

secara sistematis. Materi kesehatan yang disampaikan cenderung mengandalkan 

pemahaman personal dai dan belum didukung oleh rujukan medis yang memadai. Kondisi 

ini menyebabkan pesan dakwah kesehatan kurang mampu menjawab permasalahan 

kesehatan aktual yang dihadapi masyarakat secara kontekstual dan aplikatif(Karimullah, 

2023). 

Di sisi lain, RSU UMM memiliki kapasitas keilmuan dan pengalaman praktis di 

bidang kesehatan yang sangat memadai, baik dari tenaga medis maupun tenaga kesehatan 

lainnya. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi tersebut dalam 

konteks dakwah keagamaan masih relatif terbatas(Achfandhy et al., 2022). Kegiatan 

edukasi kesehatan yang dilakukan oleh RSU UMM umumnya berfokus pada pelayanan 

pasien dan promosi kesehatan institusional, sehingga belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan forum-forum dakwah yang dikelola oleh Majlis Tabligh. Akibatnya, pesan 

kesehatan yang disampaikan kepada masyarakat belum optimal dalam menyentuh dimensi 

religius yang menjadi landasan perilaku masyarakat Muslim(Alif Al Hilal Ahmad1, 2022). 

         Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah keterbatasan kompetensi dai 

dalam mengemas materi dakwah kesehatan secara komunikatif dan berbasis kebutuhan 

jamaah. Sebagian besar dai belum memperoleh pelatihan khusus terkait isu-isu kesehatan 

kontemporer, seperti pencegahan penyakit tidak menular, kesehatan mental, kesehatan 

keluarga, serta pola hidup bersih dan sehat dalam perspektif Islam(Susilo, 2024). Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya variasi dan kedalaman materi dakwah kesehatan, sehingga 

pesan yang disampaikan kurang mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku 

kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. 

            Selain itu, belum tersedianya materi pelatihan dakwah kesehatan yang 

terstruktur dan terstandar menjadi salah satu hambatan utama dalam penguatan peran 

mitra. Materi dakwah kesehatan yang ada masih bersifat parsial, tersebar, dan belum 

disusun secara sistematis sesuai dengan karakteristik masyarakat Kabupaten Malang. 

Ketiadaan modul yang mengintegrasikan dalil keislaman dengan pendekatan medis 

berbasis ilmiah menyebabkan para dai mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesan 

kesehatan secara komprehensif, akurat, dan mudah dipahami oleh jamaah(Irbathy et al., 

2025). Analisis kondisi masyarakat sasaran juga menunjukkan masih rendahnya tingkat 

literasi kesehatan, yang tercermin dari kebiasaan hidup kurang sehat serta minimnya 

kesadaran preventif terhadap penyakit. Dalam banyak kasus, nilai-nilai keagamaan yang 

https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index


Jurnal Pepadu 
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index 

e-ISSN: 2715-9574 

Vol.7, No.3, September 2026 

310 

 

 

dipahami masyarakat belum sepenuhnya diwujudkan dalam praktik menjaga kesehatan 

sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa dakwah kesehatan perlu dikembangkan tidak 

hanya sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen perubahan 

perilaku yang berlandaskan ajaran Islam dan pengetahuan kesehatan modern. 

Berdasarkan keseluruhan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Majlis 

Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU UMM memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan dakwah kesehatan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Namun, potensi 

tersebut memerlukan penguatan melalui penyusunan dan penerapan materi pelatihan 

dakwah kesehatan yang terencana, sistematis, dan kolaboratif. Program pengabdian 

berjudul “Penguatan Dakwah Kesehatan melalui Materi Pelatihan Dakwah bersama Majlis 

Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU UMM” menjadi relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut, sekaligus diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dai, 

memperkuat sinergi mitra, dan mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih sadar akan 

pentingnya kesehatan dalam perspektif Islam. 

METODE KEGIATAN 

 

Pelaksanaan program pengabdian berjudul “Penguatan Dakwah Kesehatan melalui 

Materi Pelatihan Dakwah bersama Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU 

UMM” menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang menempatkan mitra 

sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Metode utama yang diterapkan 

meliputi pelatihan, pendampingan, dan transfer pengetahuan, yang dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas mitra secara berkelanjutan. Pendekatan partisipatif dipilih agar 

setiap kegiatan tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan 

karakteristik mitra serta masyarakat sasaran. Tahap pertama adalah sosialisasi program, 

yang bertujuan untuk membangun pemahaman bersama antara tim pengusul dan mitra 

mengenai tujuan, ruang lingkup, serta mekanisme pelaksanaan pengabdian(Don et al., 

2012). Pada tahap ini dilakukan pertemuan koordinatif dengan pengurus Majlis Tabligh 

PDM Kabupaten Malang dan perwakilan RSU UMM untuk menyepakati peran masing-

masing pihak. Sosialisasi juga menjadi sarana untuk memetakan kebutuhan mitra secara 

lebih mendalam, khususnya terkait materi dakwah kesehatan yang relevan dengan kondisi 

masyarakat, sehingga program dapat dilaksanakan secara tepat sasaran. 

 Tahap kedua adalah pelatihan dakwah kesehatan, yang difokuskan pada 

peningkatan kapasitas dai dan mubalig. Pelatihan ini dirancang dengan metode 

pembelajaran aktif, mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, dan studi kasus. 

Materi pelatihan mencakup konsep dasar kesehatan, isu kesehatan aktual, serta teknik 

mengintegrasikan pesan kesehatan dengan dalil Al-Qur’an dan Hadis(M Rezki Ilham1, 

2024). Narasumber berasal dari tenaga medis RSU UMM dan akademisi yang kompeten 

di bidang dakwah dan kesehatan. Melalui pelatihan ini, diharapkan dai memiliki 

pemahaman yang memadai dan keterampilan praktis dalam menyampaikan dakwah 

kesehatan secara komunikatif dan berbasis ilmiah.  Tahap ketiga adalah penerapan materi 

dan pendekatan dakwah kesehatan dalam kegiatan dakwah nyata di masyarakat. Pada 

tahap ini, dai yang telah mengikuti pelatihan mulai mengimplementasikan materi dakwah 

kesehatan dalam forum-forum keagamaan, seperti khutbah, pengajian, dan majelis taklim. 

Penerapan ini merupakan bentuk transfer pengetahuan dari hasil pelatihan ke praktik 

lapangan(Agama et al., 2025). Tim pengusul dan mitra memfasilitasi penggunaan materi 

pelatihan yang telah disusun agar dapat diaplikasikan secara konsisten dan sesuai dengan 

konteks sosial budaya masyarakat.    Tahap keempat adalah pendampingan pelaksanaan 

dakwah kesehatan, yang bertujuan memastikan keberlanjutan dan kualitas penerapan 
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materi di lapangan. Pendampingan dilakukan melalui monitoring berkala, diskusi reflektif, 

dan konsultasi antara tim pengusul, dai, dan tenaga kesehatan dari RSU UMM. Pada tahap 

ini, dai memperoleh umpan balik terkait metode penyampaian, substansi materi, serta 

respons. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pelaksanaan program pengabdian “Penguatan Dakwah Kesehatan melalui Materi 

Pelatihan Dakwah bersama Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU UMM” telah 

menghasilkan capaian nyata yang selaras dengan tujuan dan luaran kegiatan. Program ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mitra, 

khususnya dai dan mubalig Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang, serta memperkuat 

kontribusi RSU UMM dalam dakwah kesehatan berbasis keilmuan. 

 Dari aspek pengetahuan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dai terhadap 

isu-isu kesehatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dai tidak hanya memahami 

konsep kesehatan secara normatif, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan dalil Al-Qur’an 

dan Hadis serta penjelasan medis yang disampaikan oleh tenaga kesehatan RSU UMM(Putri et 

al., 2024). Peningkatan pengetahuan ini terlihat dari kemampuan peserta dalam menyusun 

kerangka materi dakwah kesehatan dan menjelaskan pesan kesehatan secara lebih sistematis. 

Dari aspek keterampilan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan dai dalam mengemas dan menyampaikan materi dakwah kesehatan secara 

komunikatif dan kontekstual. Dai mampu menyesuaikan bahasa dan metode penyampaian 

dengan karakteristik jamaah, sehingga pesan dakwah kesehatan lebih mudah dipahami dan 

diterima masyarakat. Keterampilan ini diperoleh melalui proses pelatihan, praktik, dan 

pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

 Dari aspek sikap, kegiatan pengabdian ini mendorong tumbuhnya kesadaran dan 

komitmen mitra terhadap pentingnya dakwah kesehatan sebagai bagian integral dari dakwah 

Islam(Ibrahim & Riyadi, 2023). Dai menunjukkan sikap lebih terbuka terhadap kolaborasi 

dengan tenaga kesehatan, sementara RSU UMM semakin berperan aktif dalam mendukung 

dakwah kesehatan melalui pendekatan keagamaan. Sinergi ini memperkuat peran masing-

masing mitra dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Selain perubahan pada 

aspek individu, kegiatan ini juga menghasilkan hasil konkret berupa tersusunnya materi 

pelatihan dakwah kesehatan yang terstruktur dan siap digunakan sebagai panduan dai. Materi 

ini menjadi produk utama program pengabdian yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 

dalam kegiatan dakwah. Ringkasan capaian hasil pelaksanaan kegiatan disajikan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. Capaian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Aspek Capaian Kondisi Sebelum 

Kegiatan 

Kondisi Setelah Kegiatan 

Pengetahuan dai Pemahaman kesehatan 

terbatas 

Pemahaman kesehatan meningkat dan 

terintegrasi 

Keterampilan 

dakwah 

Materi belum terstruktur Materi dakwah kesehatan sistematis 

Sikap kolaboratif Kerja sama insidental Sinergi berkelanjutan 

Produk kegiatan Belum tersedia modul Tersusun materi pelatihan 
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Untuk memperkuat uraian hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dokumentasi visual 

disajikan secara sistematis dan disertai dengan narasi yang menggambarkan setiap tahapan 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahap awal kegiatan diawali dengan pelaksanaan sosialisasi 

program yang bertujuan untuk menyamakan persepsi antara tim pengusul dan mitra, yaitu 

Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU UMM. Sosialisasi ini memuat penjelasan 

mengenai latar belakang kegiatan, tujuan yang ingin dicapai, mekanisme pelaksanaan, serta 

pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing pihak.  

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara partisipatif melalui diskusi dan tanya jawab, 

sehingga mitra memiliki ruang untuk menyampaikan kebutuhan, harapan, serta masukan 

terkait pelaksanaan program pengabdian. Proses ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun pemahaman bersama dan memperkuat komitmen kolaboratif antara tim pengusul 

dan mitra. Melalui sosialisasi yang terstruktur, mitra memahami urgensi dakwah kesehatan 

sebagai sarana edukasi masyarakat serta peran strategis dai dalam menyampaikan pesan 

kesehatan yang selaras dengan nilai-nilai keislaman. Hasil dari tahap sosialisasi menunjukkan 

adanya kesepahaman yang kuat terkait arah dan tujuan program, sekaligus kesiapan mitra 

untuk terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan selanjutnya. Ringkasan capaian pada 

tahap sosialisasi disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Tahap Sosialisasi Program 

Aspek Sosialisasi Kondisi Awal Hasil Setelah Sosialisasi 

Pemahaman tujuan program Belum terstruktur Tujuan dipahami bersama 

Peran dan tanggung jawab Belum jelas Terdistribusi dengan baik 

Komitmen kolaborasi Bersifat insidental Terbangun komitmen bersama 

 

 
Foto 1. Kegiatan Sosialisasi Program Pengabdian bersama Majlis Tabligh PDM Kabupaten 

Malang dan RSU UMM 

 

Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah pelatihan dakwah 

kesehatan yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas dai dan mubalig Majlis Tabligh PDM 

Kabupaten Malang. Pelatihan ini bertujuan memperkuat pemahaman peserta terhadap isu-isu 

kesehatan masyarakat yang bersumber dari keilmuan medis sekaligus membekali keterampilan 

dalam mengintegrasikan pesan kesehatan dengan nilai-nilai Islam dalam dakwah. Materi 

pelatihan disusun secara sistematis oleh tim pengusul bersama tenaga kesehatan dari RSU 

UMM agar sesuai dengan kebutuhan mitra dan kondisi masyarakat sasaran. Pelaksanaan 

pelatihan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, serta studi kasus. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang 

konsep dasar kesehatan preventif dan promotif, tetapi juga dilatih menyusun materi dakwah 

kesehatan yang komunikatif dan aplikatif. Integrasi dalil Al-Qur’an dan hadis dengan prinsip-
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prinsip kesehatan menjadi fokus utama agar pesan dakwah mudah dipahami dan diterima oleh 

masyarakat. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dai 

dalam menyampaikan dakwah kesehatan secara terstruktur dan berbasis ilmu. Ringkasan 

capaian pelatihan dakwah kesehatan disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Capaian Hasil Pelatihan Dakwah Kesehatan. 

Aspek Pelatihan Kondisi Sebelum Kondisi Setelah 

Pengetahuan kesehatan Terbatas dan umum Meningkat dan berbasis medis 

Integrasi nilai Islam Belum sistematis Terintegrasi dalam materi dakwah 

Keterampilan penyusunan materi Tidak terstruktur Sistematis dan aplikatif 

 

 
 

Foto 2. Pelatihan Dakwah Kesehatan bagi Dai dan Mubalig Majlis Tabligh PDM Kabupaten 

Malang 

 

Setelah pelaksanaan pelatihan dakwah kesehatan, kegiatan pengabdian dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan pendampingan yang melibatkan tenaga kesehatan dari RSU UMM. 

Tahap ini dirancang untuk memberikan ruang refleksi serta umpan balik konstruktif terhadap 

materi dan metode dakwah kesehatan yang telah disusun oleh dai dan mubalig. Pendampingan 

dilakukan secara terarah untuk memastikan kesesuaian konten dakwah dengan prinsip-prinsip 

keilmuan medis, sekaligus menjaga ketepatan pesan agar tetap selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Kegiatan diskusi dan pendampingan dilaksanakan melalui forum kelompok kecil dan 

konsultasi langsung antara dai dan tenaga kesehatan. Dalam proses ini, peserta 

mempresentasikan rancangan materi dakwah kesehatan yang telah disusun, kemudian 

mendapatkan masukan terkait akurasi informasi kesehatan, kejelasan pesan, serta strategi 

penyampaian yang efektif kepada masyarakat. Tenaga kesehatan RSU UMM berperan sebagai 

fasilitator dan narasumber yang memberikan klarifikasi ilmiah serta rekomendasi perbaikan 

materi. Hasil dari pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kualitas materi dakwah 

kesehatan, baik dari segi substansi maupun metode penyampaian. Dai menjadi lebih percaya 

diri dan terarah dalam mengintegrasikan pesan kesehatan ke dalam dakwah. Ringkasan hasil 

kegiatan pendampingan disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Hasil Diskusi dan Pendampingan Dakwah Kesehatan. 

Aspek Pendampingan Kondisi Awal Hasil Setelah Pendampingan 

Akurasi materi kesehatan Perlu verifikasi Sesuai standar medis 

Metode penyampaian Kurang terarah Lebih komunikatif dan efektif 

Kepercayaan diri dai Masih terbatas Meningkat dan terstruktur 

 

 

 
Foto 3. Diskusi dan Pendampingan Penyusunan Materi Dakwah Kesehatan bersama RSU 

UMM 

 

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian adalah implementasi dakwah 

kesehatan di masyarakat. Pada tahap ini, dai dan mubalig menerapkan materi dakwah 

kesehatan yang telah disusun dan disempurnakan melalui proses pelatihan serta pendampingan 

dalam berbagai forum dakwah, seperti pengajian rutin, majelis taklim, dan kegiatan 

keagamaan di lingkungan masyarakat. Implementasi ini menjadi wujud nyata dari transfer 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dai selama program pengabdian berlangsung. 

Pelaksanaan dakwah kesehatan dilakukan dengan pendekatan komunikatif dan kontekstual, 

menyesuaikan materi dengan karakteristik audiens dan kebutuhan kesehatan masyarakat 

setempat. Dai menyampaikan pesan-pesan kesehatan yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam, sehingga mudah dipahami dan diterima oleh jamaah. Selain penyampaian materi, dai 

juga membuka ruang dialog untuk menjawab pertanyaan jamaah terkait isu kesehatan yang 

sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil implementasi awal menunjukkan respons positif dari masyarakat, yang ditandai 

dengan meningkatnya partisipasi jamaah dan ketertarikan terhadap topik kesehatan yang 

disampaikan. Tahap ini menjadi indikator awal efektivitas program dalam meningkatkan 

literasi kesehatan masyarakat serta memperkuat peran dakwah sebagai sarana edukasi 

kesehatan. Ringkasan capaian implementasi dakwah kesehatan disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Capaian Implementasi Dakwah Kesehatan di Masyarakat. 

Aspek Implementasi Kondisi Awal Hasil Awal Implementasi 

Materi dakwah kesehatan Belum diterapkan Diterapkan di forum dakwah 

Partisipasi jamaah Pasif Lebih aktif dan interaktif 

Literasi kesehatan Terbatas Mulai meningkat 
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Foto 4. Pelaksanaan Dakwah Kesehatan pada Kegiatan Pengajian/Majelis Taklim 

 

 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 

program ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sejak tahap perencanaan. Seluruh 

rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, pendampingan, hingga implementasi 

dakwah kesehatan di masyarakat, berjalan secara sistematis dan melibatkan partisipasi aktif 

mitra. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara kebutuhan mitra dengan pendekatan dan 

metode yang diterapkan dalam program pengabdian. Dampak positif kegiatan terlihat dari 

peningkatan kapasitas dai dan mubalig dalam memahami isu-isu kesehatan, menyusun materi 

dakwah yang terstruktur, serta menyampaikan pesan kesehatan secara efektif dan kontekstual. 

Selain itu, terbangunnya sinergi yang lebih kuat antara Majlis Tabligh PDM Kabupaten 

Malang dan RSU UMM menjadi capaian strategis yang mendukung keberlanjutan program. 

Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya substansi dakwah, tetapi juga memperluas peran 

dakwah sebagai sarana edukasi kesehatan masyarakat. 

Bagi masyarakat, pelaksanaan dakwah kesehatan memberikan kontribusi awal 

terhadap peningkatan literasi kesehatan dan kesadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat 

yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Respon positif masyarakat terhadap materi yang 

disampaikan menjadi indikator bahwa pendekatan dakwah kesehatan memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, capaian program ini menjadi fondasi 

yang kuat bagi pengembangan dakwah kesehatan yang berkelanjutan, adaptif terhadap 

kebutuhan masyarakat, dan berdampak jangka panjang di masa mendatang 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat 

disimpulkan bahwa program penguatan dakwah kesehatan melalui materi pelatihan 

dakwah bersama Majlis Tabligh PDM Kabupaten Malang dan RSU UMM telah 

terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang direncanakan. Program ini mampu 

meningkatkan kapasitas dai dan mubalig dalam memahami isu-isu kesehatan serta 

mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islam secara sistematis dalam materi dakwah. 

Pendekatan pelatihan dan pendampingan yang melibatkan tenaga kesehatan terbukti 

efektif dalam memperkaya substansi dakwah dan meningkatkan kepercayaan diri dai 

dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat.  

Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga berhasil memperkuat 

kolaborasi kelembagaan antara organisasi dakwah dan institusi layanan kesehatan. 

Sinergi tersebut menjadi modal penting dalam mengembangkan dakwah kesehatan 

sebagai media edukasi masyarakat yang berkelanjutan. Implementasi dakwah 

kesehatan di masyarakat menunjukkan respon positif dan menjadi indikator awal 

meningkatnya literasi kesehatan masyarakat berbasis pendekatan keagamaan. Dengan 

demikian, pengabdian ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa materi pelatihan 

dakwah kesehatan, tetapi juga membangun fondasi kerja sama lintas sektor yang 

strategis. Ke depan, model pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi dan 

dikembangkan dalam skala yang lebih luas guna mendukung upaya peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat secara holistik dan berkelanjutan. 
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